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Abstrak
 

Penelitian ini adalah penelitian Semantik Leksikal dengan topik "Analisis Kontrastif Makna Kosakata Emosi

Malu pada Bahasa Indonesia dan Bahasa Jepang". Penelitian ini mengkolaborasikan teori semantik leksikal

dan teori perbandingan komponen emosi dalam ilmu Psikologi. Penelitian ini bertujuan menemukan

persamaan dan perbedaan makna antara kosakata emosi malu bahasa Indonesia dan bahasa Jepang, baik

dalam tataran konsep maupun praktik berbahasa. Oleh karena itu, kegiatan yang dilakukan adalah menjaring

kosakata emosi malu dalam bahasa Indonesia dan bahasa Jepang, mengidentifikasi komponen makna,

menentukan relasi makna, menyusun konfigurasi leksikal, serta mengkontraskan makna antara kosakata

emosi malu bahasa Indonesia dan bahasa Jepang. Dari delapan (8) kata emosi malu bahasa Indonesia dan

sembilan (9) kata emosi malu bahasa Jepang yang dianalisis, dihasilkan relasi hiponimi, sinonimi, dan

pertelingkahan pada kosakata emosi malu bahasa Indonesia; serta relasi hiponimi dan pertelingkahan pada

kosakata emosi malu bahasa Jepang. Kontras makna menghasilkan persamaan dan perbedaan makna di

antara kosakata malu kedua bahasa tersebut. Secara umum makna kata malu dan hazukashii adalah sama,

yaitu perasaan tidak enak hati, rikuh, rendah, yang disebabkan anteseden, seperti: berbuat salah, mememiliki

kekurangan, menerima perhatian positif maupun negatif. Perbedaanya terlihat dalam hal konsep "malu"

yang dimiliki oleh masing-masing bahasa itu sendiri. Kata malu dalam bahasa Indonesia dapat dipicu oleh

situasi yang menyebabkan subyek (pelaku) merasa tidak enak (sungkan) karena berinteraksi dengan orang

lain yang berbeda strata sosialnya, sedangkan hazukashii (malu) dalam bahasa Jepang dipicu juga oleh

perasaan berdosa sebab melakukan perbuatan yang bertentangan dengan hati nurani, atau melanggar nilai

dan norma yang berlaku. Perbedaan konsep tersebut terbukti disebabkan oleh perbedaan latar belakang

budaya penutur bahasa Indonesia dan bahasa Jepang.

......The topic of this Lexical Semantic research is "Contrastive Analysis of Shame Emotion Words Meaning

in Indonesian and Japanese Language". This research collaborates lexical semantic theory and Psychology's

comparison of emotion component theory. This reasearch aims to find similarities and differences between

shame emotion word meaning in Indonesian and Japanese language, both in concept and practice of

language level. Therefore, the activities undertaken are, captures shame emotion words in Indonesian and

Japanese, identifies semantic components, determines sense relations, compiles lexical configuration, as

well as contrasts the meaning of the shame emotion words of Indonesian and Japanese. Among eight (8)

shame emotion words in Indonesian and nine (9) Japanese embarrassed emotion words that were analyzed,

resulting hyponymy, synonymy, and incompatibility, and sense relations of hyponymy and incompatibility

in Japanese. Meaning contrast shows similarities and differences of meaning between Indonesian's and

Japanese's emotion words of shame. In general, the meaning of malu and hazukashii is the same, i.e. feeling

uncomfortable, awkward, feel inferior, caused antecedents, such as: doing wrong/bad, having weaknesses,

receiving positive or negative exposure. The difference appears in concept of 'shame' which is owned by

each of the language itself. The word malu can be triggered by a situation that causes subject feels
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uncomfortable when interacting with other people from different social strata, while hazukashii (shame) is

triggered by guilty feeling for acting or doing something which is contrary to conscience, or violating the

values and norms. That differences caused by the differences of cultural background of Indonesian and

Japanese speakers.


